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KESIMPULAN

Penerapan pencahayaan pada animasi Unspoken Tales
dapat menunjukkan bahwa motivated lighting berperan
penting dalam membangun atmosfer emosional di setiap
adegan. Keberhasilan ini Adidukung oleh pengolahan
elemen visual seperti pemitthan warna cahaya, arah
datangnya cc:hc:ya, serta kualjtas boynngan yang terbukti
mampu memperkuat perasaany hqngat \sedih, ataupun
tegang sesuaj| kebutuhcn cerltq : N

Pengqpllkusmn tekmk motrvated lighting pada animasi 3D
Unspoken Tales dllakukcm dengan tqhapar/ yang runtut.
Proses ini \dlmulcn ,.\dengcm blocking  /pencahayaan
berdasarkan \sunﬁber Iogls dalami| cerita— geperti cahaya
matahari atau\lampu pcmggung Untuk-menentukan mood
dasar adegan. T&hGp selanjutnyu adalatypenerapan teknik
light linking dan- penqmbqhan fake bounce guna
mengisolasi fokus visual pada karakter dan mengisi area
gelap tanpa merusak logika cahaya. Proses diakhiri
dengan tahap rendering dan compositing, yaitu
pengaturan color management serta penambahan efek
atmosferis untuk mencapai kedalaman visual yang imersif
sesuai target emosional.
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SARAN

Berdasarkan temuan penelitian ini, terdapat beberapa

aspek yang memerlukan penyempurnaan dan

pengembangan lebih Icmjut A

— \\

l.Perencanaan S'?CCH’G\I‘TWCH;\ ng pdai;rthqp pra produksi
seperti pem wﬁtqn cof sgrfpt ddn shot list bisa
mempersmg‘ GHWG un!cmjﬁengetahm Grc:h dan warna
mood yqng' kc\h d|ter\qxplé@fi,?*\\\, A

2.Variasi dqlch m\emamjlcaﬂj{bc:haya bISCI diperdalam
dengan mengmbqh prcrct:cd! hghtmg untuk mendqpatkqn

hasil yang ftnéhunk W AW/
3.Mengomb|n\?§\\s|l<qn tekinik thtmg dalam fllm dan fotografi
untuk hasil yang-tebih sihematik,/ =

4. Pemahaman tekms gada software bISCI dlperdalcm untuk
mempercepat proses p.engerjuqn

Dengan demikian, tugas akhir ini diharapkan dapat menjadi
dasar bagi lighting artist animasi 3D dalam
mengembangkan pencahayaan yang estetis serta
mendukung narasi cerita, khususnya dalam menciptakan
atmosfer dan emosi yang kuat.
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